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PEDOMAN TRANSLITERASI

Skripsi ini ditulis dengan menggunakan pedoman transliterasi sebagaimana
diuraikan di bawah ini. Trasliterasi ini ditulis dengan menggunakan pedoman
transliterasi huruf Arab ke huruf latin yang telah disusun oleh Institut Ilmu

Al-Qur’an (1IQ) Jakarta Tahun 2017.
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3. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) gamariyah

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, Contoh:

54l : Al-Bagarah s23all; Al-Maidah

. Kata sandang yang diikutiolehalif lam (JY) syamsiyah

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya. Contoh:

JaV : ar-rajulu suull: as-Sayyidah

oeill; asy-Syams =M ad-Darimi

. Syaddah (Tasydid)dalam system aksara Arab digunakanlambang (__),

sedangkan untuk alih aksara dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini

berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di




akhir kata ataupun yang terletaksetelah kata sandang yang
diikutiolehhuruf-hurufsyamsiyah.Contoh:

AL Gal: dmannavilichi
&3}‘ Z}b]nna al-ladzina ng‘ﬁ}: waar-rukka’i

Ta Marbiithah(3)

Ta Marbiithah(3) apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikutioleh kata

\edall Gal: Amana as-Sufahd’'u

sifat (na’at), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadihuruf
“h”.Contoh:

838Y) : gl-Afidah

LY deda : ol Jmiah al-Islémiyah

Sedangkan ta marbiithah(?) yang diikuti atau disambungkan (di-
washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi

huruf “t”. Contoh:

Ll L dmilatunNashibah
. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlakupada EYD beilaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic)atau cetak tebal (bold) dan ketentuan
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ABSTRAKSI

Rayana Saadah 14110756 “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual beli
Handphone Replika, Refurbish dan Rekondisi”. Program Strata I, Program
Studi Muamalah, Konsentrasi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah

Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta 2018.

Skripsi ini menggunakan metodelogi dengan pendekatan kualitatif,
yag memiliki karakteristik alami sebagai sumber data langsung, deskrtptif,
proses lebih dipentingkan dari pada hasil, analisis data kualtitatif cenderung
dilakukan secara analisa induktif dan makna merupakan hal yang esensial.
Dalam penyusuna skripsi ini, penulis memilih studi kepustakaan ( library
research). Penulis mencari bahan-bahan dari sumber tulisan yang
berhubungan dengan permasalahan judul skripsi.

Hasil dari penelitian penulis  menunjukan bahwa, pertama,
handphone replika adalah handphone bajakan atau tiruan yang diproduksi
oleh China dan diperjualbelikan di Indonesia melalui toko-toko online.
Handphone refurbish adalah handphone bekas yang mengalami kecacatan
lalu diperbaiki oleh produsen resminya dan dijual kembali dengan harga yang
lebih murah. Handphone Rekondisi adalah handhphone yang sudah rusak lalu
dirakit kembali dengan komponen handphone bekas lainnya dan dijual
dengan harga yang sangat murah. Kedua, Hukum jual beli handphone
replika, refurbish dan rekondisi menurut Islam adalah sah jika penjual
memberikan keterangan dengan jelas kecacatan produk dan saling ridho
antara penjual dan pembeli. Namun jika penjual tidak memberitahu dengan
jelas kecacatan produk, maka jual beli ini tidak sah karena mengandung
unsur gharar dan tipuan bagi pembeli. Namun, jual beli handphone replika
tidak sah menurut hukum di Indonesia karena melanggar Undang-Undang No
20 tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi geografis, dan merupakan
handphone illegal. Sedangkan jual beli handphone refurbish dan rekondisi
sah menurut hukum di Indonesia jika tidak menyembunyikan kecacatan
produk, apabila penjual menyembunyikan kecacatan produk, maka
melanggar Undang-Undang No 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen.

Kata Kunci : Handphone, Replika, Refusrbish, Rekondisi.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar
menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan hidup masing-
masing, baik dengan jalan jual beli, sewa menyewa, bercocok tanam,
atau perusaan yang lain-lain, baik dalam urusan kepentingan sendiri
maupun untuk kemaslahatan umum. Dengan cara demikian kehidupan
masyarakat menjadi teratur dan subur, pertalian yang satu dengan yang
lain pun menjadi teguh. Akan tetapi, sifat loba dan tamak tétap ada pada
manusia suka mementingkan diri sendiri supaya hak masing-masing
jangan sampai tersia-sia dan juga menjaga kemaslahatan umum agar
pertukaran dapan berjalan dengan lancar dan teratur."

Oleh sebab itu, agama memberi peraturan sebaik-baiknya, karena
dengan teraturnya muamalah, maka penghidupan manusia jadi terjamin
pula dengan sebaik-baiknya schingga perbantahan dan dendam-
dendaman tidak akan terjadi.> Prinsip dasar dalam persoalan muamalah
adalah untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia dengan
memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi
yang mengitari manusia itu sendiri. 3

Dalam hal muamalah, salah satunya mengatur tentang tata cara kita

berhubungan dengan manusia lain termasuk dalam hal jual beli.

'Sulaiman Rasyid, FIQH ISLAM(Hukum Figh Islam, (Bandung: Sinar
BaruAlgensindo Bandung, 2017), Cet . ke-78, h.278

*Sulaiman Rasyid, FIQH ISLAM(Hukum Figh Islam,h.278

*Nasrun Haroen, FIQH MUAMALAH (Jakarta: Gaya Media Pratama 2007), Cet. ke-
2, hix




Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berhasil, sampai
batas tertentu, mengatasi batas ruang dan waktu. Dunia yang tadinya
terdiri dari wilayah-wilayah terpisah dalam bidang budaya, ekonomi,
politik, agama dan sebagainya, akhirnya menjadi seperti tak berjarak.
Keadaan seperti ini tidak pernah terjadi di kehidupan manusia dan
karenanya menimbulkan banyak persoalan baru yang menuntut
kreativitas tinggi untuk mengatasinya, termasuk didalamnya persoalan
aktualisasi Islam. *

Kemajuan teknologi pada zaman sekarang mengantarkan manusia
di dunia untuk mengikuti zaman yang serba canggih seperti saat ini. Hal
itu membuat negara-negara didunia berlomba-lomba menciptakan barang
berteknolgi tinggi agar bisa bersaing. Mulai dari alat elektronik, robot
hingga gadget. Berbicara soal gadget, saat ini gadget termasuk salah satu

barang yang menjadi kebutuhan individu zaman sekarang. Tak hanya
kebutuhan, sekarang gadget menjelma menjadi gaya hidup masyarakat.

Gadget yang saat ini beredar dibanyak- lapisan masyarakat

. fnenimbulkan beberapa gejala sosial baru di masyarakat kita. Sebagian
orang menjadikan gadget hanya berfungsi sebagai gaya hidup semata,
dan oleh sebagian lain gadget dianggap sebagai sebuah kebutuhan.’

Indonesia adalah “raksasa teknologi digital Asia yang sedang
tertidur”. Jumlah penduduk Indonesia yangmencapai 250 juta jiwa
adalah pasar yang besar. Pengguna smartphone Indonesian juga
bertumbuh dengan pesat. Lembaga riset digital marketing Emarketer
memperkirakan pada 2018 jumlah pengguna aktif smartphone di
Indonesia lebih dari 100 juta orang. Dengan jumlah sebesar itu,

*Machasin, Islam Dinamis Islam Harmoni,(Yogyakarta: PT Lkis Printing

Cemerlang, 2011), Cet. ke-1, h.27
’Kompasniana, https://www.kompasniana.com/aribicara/gadget-antara-gaya-hidup-

dan-kebutuhan_, diakses tanggal 7 April 2018



Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna tebesar keempat di
dunia setelah Cina, India, dan Amerika.®

Seperti yang kita lihat sekarang, selain menimbulkan gejala sosial
di masyarakat, Indonesia juga termasuk negara dengan jumlah pengguna
smartphone yang sangat banyak. Akan tetapi jika kita lihat sekarang,
masyarakat Indonesia cendrung menggunakan gadget hanya untuk
memenuhi lifestyle mereka. Bahkan dengan harga gadget yang cukup
tinggi, dan model yang dikeluarkan oleh produsen gadget cukup sering,
ada sebagian masyarakat yang tetap membelinya guna mengikuti gengsi
dan lifestyle mereka, tetapi sebagian masyarakat yang lain ada juga yang
tidak menjadikannya lifestyle. Tapi hal ini sangat rawan dikalangan

pelajar atau remaja yang hanya ingin bergaya-gayaan tetapi financial

. ...yang tidak mencukupi. Terkadang mereka rela melakukan apa pun untuk

bisa membeli gadget bergengsi itu.

Hal ini membuat para produsen nakal mengambil kesempatan.

Yaitu dengan membuat replika-gadget-gadget ternama dan membandrol

harga jauh lebih murah. Tentu saja anak remaja menjadi sasaran empuk.
Dengan harga yang murah mereka bisa memiliki gadget replika yang
sama persis dengan gadget originalnya. Selain gadget replika, ada juga
gadget yang dibandrol cukup murah, yaitu handphone refurbish dan
rekondisi. Bedanya dengan replika, handphone ini adalah handhphone
original, bukan handphone replika yang dibuat oleh orang ketiga.

Akan tetapi handphone refurbish dan rekondisi merupakan istilah
yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat. Hal ini cukup meresahkan
masyarakat yang awam. Karena sering kali terjadi penipuan

bermoduskan handphone bersegel, namun handphone yang didapatkan

*KOMINFO, “ Indonesia Raksasa Teknologi Digital
Asia,”http://kominfo.go.id/index.php, diakses tanggal 10 April 2018




justru handphone rekondisi yang mana handphone tersebut sering kali
rusak. Karena handphone rekondisi diperbaiki atau dirakit ulang dengan
menggunakan komponen-komponen handphone bekas, yang sangat
rawan untuk rusak. Tentunya ini sangat merugikan masyarakat.

Dalam hal ini, tentu saja kita sebagai konsumen harus berhati-hati
dalam membeli handphone. Karena pada zaman modern seperti sekarang
semua produsen memiliki niat yang sama yaitu berbisnis dan berharap
mendapatkan keuntungan yang besar. Bedanya ada yang menggunakan
cara yang benar atau tidak. Dalam berbisnis atau transaksi jual beli,
tentu saja kita sebagai seorang muslim dan warga negara yang baik harus
mengetahui hukum jual beli dalam Islam dan juga hukum jual beli di
negara kita. Terutama bagi pelaku bisnis, harus mengetahui hal-hal apa
‘saja yang yang dapat mengakibatkan sah atau tidaknya transaksi jual beli
tersebut. Baik sah menurut hukum Islam ataupun sah menurut hukum
negara yang berlaku. Jual beli yang sah menurut Islam adalah yang telah
memenuhi syarat dan rukun jual beli. Dan dapat kita lihat apakah jual
beli tersebut mendatangkan manfaat atau jutru membawa kemadharatan.

Berangkat dari masalah tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih dalam tentang jual beli Handphone Replika, Refurbish dan
Recondition dalam perspektif hukum Islam. Apakah jual beli tersebut
dihalalkan atau justru diharamkan karena mengandung unsur-unsur yang
membuat batalnya transaksi jual beli tersebuat menurut perspektif hukum
Islam. Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penelitian dan

penyusunan dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual

Beli Handphone Replika, Refusbish dan Recondition”.



B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dibahas maka permasalahan

mengenai Tinjauan Hukum Islam pada Jual Beli Handphone Replika,

Refurbish dan Rekondisi yaitu:

1. Apa karakteristik dan mekanisme penjualan Handphone Replika,
Refurbish dan Rekondisi?

2. Apa faktor munculnya Handphone Replika, Refurbish, Rekondisi dan
faktor minat beli masyarakat terhadap handphone tersebut?

3. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual beli handphone
Replika, Refusbish dan Rekondisi?

C. Pembatasan Masalah
_ Berdasarkan latar belakang dan identifikasin masalah yarg telah
dibahas, maka peneliti akan memfokuskan pembahasan pada
permasalahan mengenai:
1. Karaktristik dan Mekanisme Penjualan Handphone Replika.
2. Karaktristik dan Mekanisme Penjualan Handphone Refurbish.
3. Karaktristik dan Mekanisme Penjualan Handphone Rekondisi.
4. Pandangan hukum Islam terhadap jual beli Handphone Replika,
Refurbish dan Rekondisi.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan
masalah tersebut, sebagai berikut:
1. Apa karakteristik dan mekanisme penjualan Handphone Replika,
Refurbish dan Rekondisi?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik Jual beli
Handphone Replika, Refurbish dan Rekondisi?




E. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan tentu harus mempunyai tujuan dan

manfaat yang ingin diperoleh dari hasil penelitian. Dalam merumuskan
tujuan penelitian, penulis berpegang pada masalah yang telah
dirumuskan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui karakteristik - dan mekanisme penjualan

handphone Replika, Refurbish dan Rekondisi.

2. Untuk mengetahui stasus hukum Islam atau pandangan Islam

terhadap jual beli handphone Replika, Refurbish dan Rekondisi.

F. Manfaat Penelitian

Suatu penelitian yang dilakukan tentu harus mempunyai manfaat

yang ingin diperoleh dari hasil penelitian. Adapun manfaat dari

1.

enelitian ini adalah sebagai berikut:

Secara Teoritis
Untuk menambah wawasan lebih luas tentang jual beli handphone
replika, refurbish dan rekondisi menurut hukum Islam. Hasil yang
diperoleh diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
Fakultas Syariah IIQ Jakarta dan dapat dijadikan landasan peneliti
selanjutnya.

Secara Praktis

Dapat dijadikan masukan bagi umat Islam khususnya masyarakat
yang ingin melakukan transaksi jual beli handphone replika, refurbish

dan rekondisi.



G. Tinjauan Pustaka

No | Nama/Ket | Judul Perbedaan Hasil Penelitian
1 | Achmad Praktik Jual Beli | Perbedaan Jual beli barang Imitasi di
Dicki S, Aksesoris Penelitian  ini | JI Monjali Yogyakarta
Prodi Handphone terdapat: mash dianggap relevan
Mua’amalat | Imitasi ~ Studi | Rumusan dan masih dianggap baik
,Fakultas Kasus Di Toko | Masalah dalam pandangan
Syariah dan | Jl. Monjali | Obyek masyarakat awam. Hal ini
Hukum, Yogyakarta Penelitian dikarenakan faktor
Universitas | (Perspektif Jenis Penelitian | ekonomi juga kurangnya
Islam Normatif dan ketersediaan lapangan
| Negeri Sosiologi pekerjaan, . . Padahal
| Sunan - Hukum Islam) sesungguhnya aksesories
Kalijaga handphone imitasi sudah

jelas dilarang  oleh
Undang-undang maupun
Hukum Islam. Sedangkan
dalam sosiologi hukum
bahwa
praktek tersebut tergolong

adat

Islam  melihat

istiadat yang

bertentangan dengan
syara’ karena sudah jelas
mengandung  kecatatan
dan unsur gharar dan
ketidakjelasan  terhadap
barang yang dijual dan

bisa menimbulkan




v
| kerhgian

terhadap
: . k@éheﬁ.
Muhammad' Tinjauan Perbedaan‘ | Menurut hukum Islam
Irvan Hukum  Islam | Penelitian ini dan perundang-undangan
Alimudin, Terhadap Jual | terdapat : d1 Indonesia Transaksi
Prodi Beli Hasil | Rumusan Juf Beli hasil bajakan
Muamalah | Bajakan Masalah me’fupakan pelangagaran
Hukum Obyek hak cipta dikatagorikan
Ekonomi Penelitian sebagai = bentuk tindak |
Syariah, pidana, sebab merupakan
Fakultas pengambilan hak orang
Syari’ah lqig ‘tanpa seizin dari
| dan pe;nil'iknya. Para Ulama
Ekonomi pun sudah sepakat bahwa
Islam, jual beli tersebut tidak
Institut boleh, karena tidak
Agama memenuhi syarat sah jual
Islam beli dalam konsep Isla,
Negeri melanggar hak cipta dan
(IAIN) merugikan hak  milik
Syeikh orang lain.
Nurjati
Cirebon
Hana Tinjauan Perbedaan Akad [jarah yang yang
Yuliana, Hukum  Islam | Penelitian ini digunakan dalam jasa
Prodi Terhadap terdapat : install software di Rental
Hukum Praktik  [jarah | Rumusan Komputer =~ Kecamatan
Ekonomi Install Software | Masalah Purwokerto Utara pada




Syariah, Bajakan (Studi | Jenis Pnelitian | praktiknya kedua belah
Fakultas Kasus di Rental | Obyek pihak telah menyepakati
Syari’ah, Komputer Penelitian persyaratan untuk sesutu
Institut Kecamatan yang berhubungan
Agama Purwokerto dengan perjanjian pada
Islam Utara) awal  transaksi. Jika
Negeri dilihat dari  hukum
Purwokerto Islamnya, praktek Ijarah
ditempat tersebut adalah
sah karena telah
memenuhi  rukun dan
syarat ijarah, meskipun
menggunakan  software
bajakan akan tetapi dalam
praktek ijarah ini yang
‘menjadi " objeknya
sewanya adalah jasa
instal software tersebut.
Nur Tinjauan Perbedaan Pelanggaran Hak Cipta
Islamiyati | Hukum  Islam | Penelitian ini seperi menjual kaset
Zahra, Prodi { Dan UU No 28 | terdapat : ved/dvd bajakan itu sama
Hukum Tahun 2014 | Rumusan saja dengan mencuri hak
Ekonomi Tentang  Hak | Masalah orang lain dan termasuk
Islam ( | Cipta Terhadap | Jenis Penelitian | perbuatan melanggar
Muamalah), | Penjual Obyek hukum  pidana  yang
Fakultas VCD/DVD Penelitian termasuk kejahatan berat
Syari’ah, Bajakan di karena merugikan orang

Institut Ilmu

Pasar Senen

lain. Dalam segi tinjauan
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Al-Qur’an hukum Islam mencuri hak
Jakarta orang lain dinyatakan
J11Q) haram, sesuai pada Al-
Qur’an dan hadist
mengenai  hak  dan
mengambil harta orang
lain. UU nomor 28 tahun
2014 tentang hak cipta |
tidak berpengaruh padaE
para pedangang vcd/dve
bajakan  karena tidak
adanya sosialisasi olech
pemerintah sehingga
perdagangan ved/dvd
bajakan masih
berlangsung
Muhamam | Jual Beli Buku | Perbedaan Jual beli buku kopian di
mad Aziz | Kopian di | Penelitian ini beberapa perusahaan foto
Arifin, Perusahaan Foto ! terdapat : copy di Yogyakarta (Lizk
Prodi Copy Di | Rumusan dan Corsa) merupakan
Muamalat, Yogyakarta Masalah perbuatan yang dilarang
Fakultas Perspektif Jenis Penelitian | kana  adanya  syara’
Syariah, Muamalah Obyek dengan batasan Undang-
Universitas | (Studi Kasus | Penelitian Undang dan berakibat
Islam Foto Copy Lizk kepada kerugian
Negeri dan Corsa) pengarang, penerbit, atau
Sunan pemegang hak cipta buku.
Kalijaga Namun,hukum Islam
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Yogyakarta tetap toleransi seandainya
kita dalam kesulitasn atau
kesukaran untuk
melaksanaka suaru
peraturan (dibolehkan
mengopi buku), misalnya
untuk kepentingan
keilmuan tentunya
dengan tidak melampaui

batas.

H. Metodelogi Penelitian ) s
' Suatu metode ilmiah dapat dipercaya apabila disusun dengan
menggunakan metode yang tepat. Metode merupakan cara kerja untuk
dapat memahami obyek yang menjadi sasaran dari ilmu pengetahuan
yang bersangkutan.

Metode penelitian adalah tata cara yang dimiliki dan dilakuka oleh
peneliti dalam rangka untuk mengumpulkan informasi atau data serta
melakukan investigasi terhadap data yang telah didapat tersebut.’Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam hal ini penulis menggunakan metodelogi dengan
pendekatan kualitatif, yag memiliki karakteristik alami sebagai
sumber data langsung, deskrtptif, proses lebih dipentingkan dari pada
hasil, analisis data kualtitati cenderung dilakukan secara analisa

induktif dan makna merupakan hal yang esensial.

7htt"ps://www.statistikian.com/20 17/02/metode-penelitian-metodologi-
penelitian.html/ (Diakses tanggal 13 April 2018)




12

Dalam penyusuna skripsi ini, penulis memilih studi kepustakaan
(library research). Penulis mencari bahan-bahan dari sumber tulisan

yang berhubuangan dengan permasalahan judul skripsi.

. Sumber Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan

teknik Studi Pustaka, yaitu menyelidiki dokumen tertulis untuk

memperoleh data yang terdirt dari

a. Sumber data primer yaitu kitab suci Al-Qur’an, Hadist, Kitab
Figh dan lain-lain.

b. Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari bahan-bahan
hukum yang memberi penjelasan mengenai bahan primer seperti
buku teks, dokumen-dokumen, Analisa data, Biografi, Kamus,

maupun data dari internet (website)

. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
diperoieh hasil ridet pustaka yaity dengan mencari informasi-
informasi dari data seknnder, primer dan literatur-literatur yang

berkatitan dengan masalah yang sedang diangkat.

I. Sistematika Penulisan

Untuk tercapainya tujuan pembahasan skripsi, maka peneliti

mebuat sistematika pembahasan skripsi yang terkait terdiri dari lima bab,
pada tiap-tiap nan dibagi atas beberapa sub, yang mana isinya antara satu
dengan yang lain saling berkaitan dengan maksud agar mudah untuk
dipahami dan diakhiri dengan daftar pustaka sebagai lampiran. Masing-

masing bab berisi pembahasan sebagai berikut:
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BAB I : Bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, Idntifikasi masalah, batasan dan rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian, meode penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB II : Bab ini penulis akan membahas tentang landasan teori yang akan
digunakan untuk meninjau tentang jual beli handphone replika, refurbish dan

rekomdisi, meliputi fatwa jual beli, rukun dan syarat jual beli.

BAB III : Bab ini penulis akan membahas tentang landasan teori yang akan
digunakan untuk meninjau tentang jual beli handphone replika, refurbish dan
rekondisi, meliputi pengertian handphone replika, refurbish dan recondition,

sejarah handphone replika, refurbish dan rekondisi.™

BAB IV : Bab ini penulis akan memuat tentang analisis jual beli handphone
replika, refurbish dan rekondisi perspektif hukum Islam. Bab ini merupakan

inti dari pembahasan dalam skripsi ini.

.ﬁAB V : Bab ini merupakan penutup, berisi tentang beberapa kesimpulan
yang berisikan penegasan jawaban terhadap masalah-masalah yan
diterangkan pada bab-bab sebelumnya, dan juga terdapat beberapa saran
sebagai pijakan melakukan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan obyek

masalah yang dikaji.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil study pustaka yang dilakukan penulis secara

berangsur-angsur maka penulis menyimpulkan sesuai dengan rumusan

masalah yang telah dibatasi oleh penulis:

1.

Adapun karakteristik dan mekanisme penjualan Handphone Replika,
Refurbish dan Rekondisi adalah berikut:

a. Handphone replika merupakan handphone tiruan yang sangat

mirip dengan aslinya. Baik dalam merek, desain, ukuran, bahan
yang digunakan sampai dengan software dan spesifikasi yang
diusung. Namun kualitas tidak akan sebaik yang asli. Jika dilihat
sekilas dari fisiknya saja dan tidak ditelusuri dengan lebih baik,
ponsel replika tidak bisa dibedakan dengan yang asli. Mekanisme
penjualan handphone replika biasanya dijual ditoko-toko online
dengan menyebutkan spesifikasi pada table keterangan, sehingga

pembeli mengetahui.

. Handphone refurbish adalah handphone bekas yang sebenarnya

mengalami cacat atau kerusakan dan diperbaiki sehingga layak
dijual kembali dengan harga yang jauh lebih murah. Yang
memperbaiki handphone refurbish adalah produsen pembuat
produk tersebut, bukan tukang servis pihak ketiga. Dengan
begitu, kualitas handphone refurbish lebih terjaga karena si
produsennya scndirt  yang memperbaikinya. Mekanisme
penjualan handphone refurbish biasanya dijual di. toko-toko
online dan distributor resmi, dan penjual akan mémberitahu

spesifikasi handphone refurbish kepada pembeli,

98
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c. Handphone rekondisi adalah handphone bekas dan rusak yang
dirakit ulang oleh pihak ketiga (bukan produsen resmi) dengan
menggunakan komponen handphone lainnya atau komponen baru
yang palsu, dikemas dengan menggunakan casing bagus sehingga
nampak seperti aslinya. Mekanisme penjualan handphone
rekondisi biasanya dijual di toko handphone bekas. Namun
penjual handphone rekondisi uda yg menjelaskan kecacatan

produk namun ada juga yang tidak jujur.

2. Berdasarkan analisis penulis terhadap jual beli handphone replika,
refurbish dan rekondisi menurut hukum Islam masing-masing
handphone tersebut memiliki perbedaan hukum dikarenakan ketiga
handphone tersebut memilik perbedaan jenis dan karakteristik.
Berikut pand;.hgan hukum [slam terhadap jual beli dari masing-
masing handphone:

a. Menurut hukum Islam pada dasarnya jual beli handphone replika
merupakan salah satu bentuk jual beli yang diperbolehkan dengan
syarat penjual menjelaskan dengun spesifikasi handphone replika
(bajakan) kepada pembeii dan juga penjual dan pembeli saling
ridho. Namun karena handphonc tersebut adalah handphone
ilegal maka jual beli ini melanggar Undang-Undang No 20 Tahun
2016 Tentang Merek dan Indikasi Geografi, Karena melanggar
hak cipta suatu perusahaan. -

b. Menurut hukum Islam jual beli hundphone refurbish sebenarnya
bisa terbagi menjadi dua. Karena handphone refurbish adalah
handphone bekas yang diperbaiki langsung oleh produsesn
resminya dan terjamin kualitasnya. Dalam hal ini Ulama

Hanafiyah, Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah dan Zhahiriyah
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memiliki pendapat yang sama, yaitu objek jual beli harus
diketahui jenis, sifat dan tidak samar. Apabila penjual handphone
refurbish ini menjelaskan  dengan riuci sifat, jenis dan
kekurangannya kepada pembeli, kemudian pembeli ridho maka
jual beli handphone refurbish ini sah. Namun jika penjual tidak
menjelaskan secara detail sifat, jenis kekurangan handphone
refurbish maka jual beli ini tidak sah dan haram hukumnya.
Karena mengandung unsur gharar, dan dilarang oleh agama kita
menyembunyikan kecacatan barang dalam transaksi jual beli.
Selain agama [slam melarang, pelaku usaha juga akan dikenakan
sanksi karena melanggar Undang-undang No 8 tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen.

Menurut hukum Islam jual beli handphone rekondisi termasuk
jual beli yang diperbolehkan dengan syarat penjual harus
memberitaliu dengan  jelas kecacatan handphone rekondisi
tersebut kepada pcmbeli.. Dalam hal ini Ulama Hanafiyah,
Syafi’iyah, Malikiyah, Hanabilah dan Zhahiriyah memiliki
pendapat yang sama, yaitu objek jual beli harus diketahui jenis,
sifat dan tidak swnar. Namun jika penjual tidak menjelaskan
secara detail sifat, jenis kekurangan handphone rekondisi maka
jual beli ini tidak sah dan haram hukumnya. Karena mengandung
unsur kecacatan. kerugian, tipuan dan madhorot bagi pembeli.
Sehingga jual beli int termasuk jual beli yang dilarang dan jual
beli yang batal. Sclain agama Islam melarang, pelaku usaha juga
akan dikenakan sanksi karena melanggar Undang-undang No 8

tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.
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B. Saran

Sebagai akhir dari tulisan ini penulis ingin menyarankan beberapa hal

terkait dengan praktek transaksi jual beli handphone replika, refurbish

dan rekondisi. |

1. Kepada masyarakat khususnya para penjual handphone replika,
refurbish dan rekondisi hendaknya lebih menjelaskan kelebihan
dan kekurangan barang yang dijual kepada pembeli agar terhindar
dari transaksi yang menimbulkan gharar.

2. Kepada umat Islam hendaknya selalu memperhatikan batang yang
akan dibeli, agar terhindar dari jual beli yang tidak diperbolehkan

oleh agama.
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